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PERENCANAAN JEMBATAN RANGKA BAJA BENTANG 45 M

DESA PANDAN AGUNG KABUPATEN OKU TIMUR

PROVINSI SUMATERA SELATAN

ABSTRAK

Laporan akhir ini pada dasarnya membahas tentang tahapan tahapan perencanaan suatu jembatan rangka baja dari awal proses perencanaan jembatan hingga mencapai hasil terbaik dari bidang bidang pokok, seperti kekuatan struktur, stailitas secara keseluruhan, kelayakan, kesesuaian, kemudahan konstruksi, ekonomis dan estetika.

Prasarana transportasi jembatan merupakan salah satu bagian dari kegiatan jasa konstruksi sehingga proses pembangunan sebuah jembatan harus mengacu pada undang undang yang berlaku. Standar peraturan yang digunakan dalam perencanaan ini adalah RSNIT-02-2005 (Standar Pembebanan Untuk Jembatan), RSNIT-03-2005 (Standar Perencanaan Struktur Baja Untuk Jembatan) dan RSNIT-12-2004 (Standar Perencanaan Beton Untuk Jembatan), dan Pd-T-12-2005-B (Pedoman Konstruksi dan Bangunan).
Berdasarkan hasil analisis perhitungan direncanakan jembatan rangka baja dengan bentang 45 meter dengan rangka utama digunakan profil WF 400 x 400 x 45 x 70. Ikatan angin digunakan profil L 200 x 200 x 20 dan profil WF 300 x 200 x 10 x 15. Gelagar melintang digunakan profil WF 700 x 300 x 15 x 28. Gelagar memanjang digunakan profil WF 350 x 350 x 12 x 19. Pondasi digunakan pondasi tiang pancang sedalam 14 m, dan bangunan pelangkap berupa dinding penahan tanah dan oprit. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap perencanaan jembatan harus direncanakan sesuai dengan standar perencanaan suatu jembatan.
Kata Kunci : Struktur Baja, Transportasi, Jembatan
THE DESIGN OF STEEL FRAME BRIDGE 45 METERS

IN PANDAN AGUNG VILLAGE, EAST OKU

SOUTH SUMATERA PROVINCE
ABSTRACT

This final report basically solve the steps of  the design of steel frame bridge start from the beginning until getting the best result in such main parts, such as structural strength, overall stability, serviceability, suitability, easiness, and aesthetically.

Utilities of bridge transportation become one of the construction service ability, so the process of the construction must be valid on law. Regulations standards used in this plan is RSNIT-02-2005 (Standard Fees To Bridge), RSNIT-03-2005 (Planning Standards For Steel Structure Bridge), RSNIT-12-2004 (Planning Standards Concrete For Bridges) and Pd-T-12-2005-B (Guidance For Building and Construction). 

According to the process of estimating and analysis, the bridge is designed by down traffic steel frame bridge 45 meters and used the main frame is used WF profile 400 x 400 x 45 x 70. Frame of the wind is used L profile sized 200 x 200 x 20 and WF profile sized 700 x 300 x 15 x 28. The transverse girder is used WF profile sized 700 x 300 x 15 x 28. The elongated girder is used WF profile sized 350 x 350 x 12 x 17. The ffoundation is used pile group as deep 14 meters, and Additional buildings such as wing wall and oprite. The analysis could be concluded that each bridge design must be designed carefully and valid with the rules.
Key Word : Steel Construction, Transportation, Bridge
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